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PANDASAN TEORI

A, TINJAUAN PUSTARA

I. Definisi Sistem Informasi

Sebelum mumpeiztjun. suatu wstem  mformast  sebaiknya
mengelahui dahulu konsep mensvenai sistem, indormasi, dan sislem
informasi.  Informast  merupahan  homodili  vital bagl semua
perusahaan. Oleh karena itu meka diperlukan suatu sislem informasi
agar dapat menghasilkan informasi vang dapal mengarahkan dan
memperlaacar kegiatan ussha sehasi - hari,

Bank sebagai penghimpun dana masyarakat memerlukan suatu
cara agar dapal berfungsi secars sehat dan wajar sehingga memiliki
kemampuan untuk  berkembang  dan melindungi  kepentingan
masyarakal. Untuk dapal owningkathan kepercayaan masyarakat
terhadap Bank, maka Bank berusuha miengembanghan suatu pelayanan

yang memuaskan bagi nasabah Agar fungsi dan sasaran iersebut

berjalan dengan baik maka Bank memerfukan suatu sistem informasi.

a. Pengertian Sistem
Sebelurn melangkah peds pembahasan vang lebih jauh, terlebih
dahulu akan dibahas pengeriian sisiem Pengertian lentang sistem

dapat di peroleh dari definisinva. Definisi dari sistem ditulis secara
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berbeda-bed oleh beberupa dmuan, namun hahehainya adalah
sanet Untuh debib pelasnis penuls aban imemberthan beberapa
definst sistem menurui beberapa ahi,

Defist sistem menurul Zake Bandwan (2000 3) menyadurkan
definist dan W Gerald Cole, vaban

.

Caisten adalah suet keremgha dari prosedur prosedur vang
saling herfibungen vony disusun sesuai dengan skema yang
meryeluruh, univk melnksanakon suate kegiaan aiau Jungsi

ubama dari perusaioan.

Meunurul Mulyadi (1998.6) menjelaskan  perbedasn  antara
pengerbian sislem dan prosedur
“Sistem adalah suain jaringan prosedur yang dibuct menurut
pola vang terpadi wntuk  melaksanakan  kegiatan pokok
perusahaan.  Prosedur  adalah  swaty uruton kegiatan
klerikalbiasanya  melibatkon beberapa orang dalam suatu
departemen  atan  lebih,  yoang  dibuar  untuk menjcunin
penanganan secara seragam transais! perusahaan yong ferjodi

berulang-ulang”.

Dari definisi itu dapat diebil kesimpulan bahwa suatu sistern
terdiri dari jaringan prosedur, sedangkan prosedur merupakan
urutan kegiatan klerikal Kegiman Klerikal terdiri dari kegiatan
menulis, menggandakan, menghilung, memberi hode, mendaliar,
memilih, memindsh, dan membandingkan vang ddahu-han untuk

mencatal informast dalam formulir, buku, Jurnal, dan buku besar,
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Prosedur wenjelashan bazanmana unsur-unsur tersebut  dibuat
didalam svatu hesatuan. Schingea Jdapal disimpulkan bahwa antara
sistem dan prosedur itu terdapat hubungan vang esal
b. Pengeriian Informasi
Dalam suatu organisast perusahuan, peranan informast semakin
penting Sualy sistem vang kurany membeshan informasi akan
sulit mendukung pengambilan  keoutusan vang lepal. Delinisi
informasi menurut Zak: .8.as‘r§riwm1 (2000:4) adalah sebagai berikul :

“Informasi merupakan keluaran afou output duri suatu proses

pengoluhun data”,

Sedangkan delinisi informasi menurut Gordon B. Davis {1999:28)
“Informast adaloh date yang telah di olah menjadi suati bentuk
yang berartl bagi pemalainye dan Sermanfoat dalam mengambil
keputusan saal ini atau mendatang
Dari definisi tersebut nampak jelas informasi berbeda dengan
data, padahal umumaya oreng nmenganggap bahwa data sama
dengar. informasi. Data adalah kenvalaan vang menggambarkan
svalu kejadian dan kesatuan nyata Data dapal berupa fzkia, angka,
bahkan simbol mentah vang merupskan masukan bagi suatu sistem
informasi. Sumber dari informasi adalah data. namun demikian
tidak semua data yang dikomuaikasikan mempunyai  milai
informesi, sebab hanya data vang ralevan saa yang yang akan

membentuk informasi vang i maksud,
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Nilai dan mdormist ditentokan dan dua hal vaitu manfaat dan
blava mendaputhanmya.  Sustu  mbormast  dibatahan  bermilai  bila
manlatrya lebih efehtl dibandinghan dengan buna mendapatkannya,
Lebih lemjut sebagian besiar mmformast tdak dapal persis ditaksir
keuntungan dengan sualu nifar uang telapr dapat ditaksir nilal
efektivitasnya.

Adapun kualilas dan suaiu iwformast menurul Jogyanto H. M
{1994:3C) terganiung dari biga hal, yaily :

1} Akuat

Berarti informasi harus bebas dan kesalahan-kesalahan dan tidak

bias atau menyesatken. Akural juga berali informasi harus jelas

mencerminkan maksudnya, Infotmas: harus akurat karena dar
sumber informasi sampal ke penerima informast kemunghkinan
banyak gangguan vang dapal mesubah alsu merusak mformasi
tersebut.

2) Tepal pada wakiunya

Berarti informasi yang datang  pada penerima  lidak  boleh

ierlarobal. Karena  informasi merupakan  landasen dalam

pengambilan keputusan. Bila pengambilan kepulusan ierlambat,
maka dapal berakibat sl uniuk organisasi. Untuk  mendapatkan
informasi dengan cepat, diperlukan teknologr mutakhir wntuk

mendapatkan, mengelola, dan mengirimnya.
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Berartt mlormast tersebul mempunnal manfist untub pemakainya.
Relevansi uormasi entuk Gap ~ lap otang salu dengan yang
laincya berbeda. Informuasi haras berhaitan dengan hebuluhan akan
informast lersebut dalam pengambilan keputusan,

¢. Pengertian sistem informasi

Sedengkan  pengeriian  sistem mformasi menurul Joseph W,

Wilkinson (1997:4) adalah :

" suatu kerangka kerjo dimoena sumberdayva (manusia, komputer)
dikoordinasikar univk mengubah masukan (deta) menfadi keluaran

(informesi), gunu mencapal sasaran perusahaan,

Sistem informasi menulik: karakieristik umum, yaitu berkembang
sepanjang masa, mempuryai jaringan dar informasi, melaksanakan
tugas—-tugas vyang perlu sehubungan dengan  data, menyediakan
informasi kepada berbagat pihak didatarn maupun di luar perusahaan.
Adapun lujuan dari sistem mlormasi adalah
1) Menyajikan informasi guna menduhung pengambilan keputusan.

2) Menyajikan informasi guns mendukung operas: harian,

3) Menyvaikan informasi yang berkenaan dengan hepengurusan.
Menurul Joseph W. Wilkinsen {(1997.4) sistemn nformasi mempunyai
enam karakierisiik uwmum dimans  masing-nasing  karakieristik

tersebul akan dijelaskan sebagai berikui ;
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1) Jarimgan homunikasi

3)

Sistem informast mirip wengan sebuah jaringan homunikasi karena
kedumya sams-sama menvedighan  informasi untuk  berbagal
pthak. Pihak tersebut terdin dan pihak ekstern dan pihak intern.
Tahapan daﬁ Fungsi Kenversa Data

Sistem informasi mengubeh  (menghkonversi) masukan menjadi
kelueran, Ada liga (shap vang dilalui dalam mengubah atau
trangformasi ind, keliga lehapen tersebut adalah :

a) Tahap masukan

b} Tahap pengolahan

¢) Tahap keluaran

Terkail dengan tahap il adalab tugas ataw [ungsi pengumpulan
dala, penwosesan dala, dan penyediaan informasi. Fungsi — {ungsi
lain sepertt manajemen dala dan pengendalian dala, biasanya juga
dilakukan selama konverst data

Masvkan Data dan Kelugzan Informas:

Berbagai data dimasukkan uniuk diproses scluma tahap masukan,
sedargkan informast tersa): selama tahap keluaran. Informasi harus
dibedakan dari data kerena data merupakan fuhta dan angka
bahkan simbol-simbol vang belum diolah sang menjadi bahan
masukan  sistem  informas;,  sedangkan  informast  merupakan

pengetzhuan berarti dar berguna untuk mencapal sasaran yang
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5)

6}
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diinginkar. Dengan hata Jain, wformast adalabh dala yang telah
diproses sehingga ben!ukn} a berubah dan nilaim a semakm tinggt.
Para pengguna Informast
Informasi dihasilkan oleh sislem informasi untuk digunakan oleh
para pengguna intern maupun ekstem. Pengguna—pengguna intern
terdinn deri para manajer dan haryawan perusahaan, Pengguna
ekstern  meliput pl?liélk-wp!h&k vang  berkepentingan  diluar
perusahiaan, seperli nasabaly, kreditor, pelanggan,pemegang saham,
instansi pemerintah, dan serikat pekega
Sasaran
Sisten informasi sustu perusahaan dalam  dunia bisnis  dan
pemerintah-an m@mpuﬂyiai liga sasaran uiama, yailu
a) Menyediakan imﬁ;)fn'mé gura mencukung  pengambilan
kepulusan.

b) Menyediakan informasi guna mendukung operas: harian

¢} Menyediakan iformiasi yang  men.angkul  pengolahan
kekayaan.

Sumoer daya

Sistem wformasi  membutuhkan  sumber daya untuk  dapal

berfungsi dengan baik. Sumber daya yang dimaksud antara lain :

peralatan, sumber daya manusia, data daa perienghapan,
Berdasarkan sumb«i:rd&ya vang dominan  dipakai, sislem

informasi dapal di golenghan menjadi sebaga berikul .
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a) Muanual Information Svsiem

Mozl Informetion sysiem adalab suatu sistem informast yang
didominasi oleh sumber dava manusia, -
by Auitomated Information Sysiem
Automated Information system adalah sistem informasi yang
menekankan pada penggunaan peralatan seperli mesin — mesin,
¢) Computer-Based Informadion system
Computer-Based Injormation sysiem adalah sistem mformasi
yang melibatkan penggunaan komputer dan perlengkapan-—
perlengkapan yang masih berkalan.
2. Sistem Informasi dan Akutansi

Akuntenst dan sistem mformasi sangal eral hailannya. Dan pada
dasarnya akuntansi adalah sebuah sistem informast. Menurul Joseph
W. Wilkinson (1997:15) sistem ahuntans) merupakan sistem informasi
formoal. Sistern ini mengandung semua karaklensoh vang melipuli
tujuan (kegunaan), tahap, (ugas, penggung, dan sumber daya.,

Lebik jauh lagi, sislem wlormasi skunlans: sualu perusahaan
tertentu mempunyai cakupan yvang menyelurub. Sistem ini meluas ke
seluruh kegiatan perusahaan dan menyediskan mlormasi bagl semua
pengguna perusahaan,

Sedangkan George FL Bodnar (2000: 1) mendefinisihan

“Sistem informasi akuntuansi yailu sistem informasi formal  yong
menerima daia ekonomi vang diperoleh dari fransaksi eksiernal atau

operasi infernal yang sehagion besar dinilai dengon uang, dan
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mentransjormasikonnya  menjadi suate informasi yvang  berupa
dokumen, laporan, don bereuk  informasi lainmya yang  juga

dinyatakan dolam nilai uang ™. -

Sistem informasi akuniansi merupakan sub sistem informasi yang
paling banyak digunakar (mefuas) dan juga paling besar dalam
organisasi perusahaan Informasi vang dinyatakan meluas bila semua
anggola organisasi  berpariisipasi  dalam  berbagai cara  pada
pembentukan  data transabks: dan semwa  manajer memanfaatkan
nformasi  keuangan sesust dengan kebutubannya, Kiranva dapal
" disimpulken bahwa istilah sister informasi akuntansi didefinisikan
oleh Barry E. Cushing (1995:17)

“Sebuagal kumpulan merusic dan sumber-sumber modal suctu
organisasi yang berfanggung juwad umiuk menyiapkan informuasi
keuangan dun fuga informasi yang diperoleh duri pengumpulan

dan pengolahan data transais: ™.

Jadt jenis informasi vang  dibasilkan  dan sislem  informasi
akuntans: dapal didefinisikan menjadi dua jenis, vaitu
a) Informasi Keuangan
b) Informast yang timbul dasi pengolshan dala trensaksi.

Dari  beberapa  definisi  diatas  dapat  disimpulkan  bahwa
karaklertsik vang ada dadam wistem nformasi akuntansi sebagai
berikut :

1) Adanya organisasi, pengolaban dala.
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2) Adanya informasi yang dihasilkan berupa informasi keuangan da;}
informast dari peng,oiaha;n data transaksi
3) Duujukan kepada pihzk ferterdu yailu pihak ekslernal dan internal.
Sistem Informasi Akuntansi Perbankan
Didalam setiap jems perusahzan, sistem informast akuniansi yang
diterapkan sangal terganiung pada jenss keglatan usasha. Pada bidang

perbankan, sistem informesi vang diterapkan lidak dapat disamakan

pada usaha yang begerak pada bidang keuangan alau bidang jasa yang

lainnya. Hal ini disebabkan karena bidang usaha perbankan memiliki

ciri khus:s antara Lain separiy

1) Posisi uang merupakan zlat vang paling lhwd dan obwek yang
diperdagangkan.

2) Memperdagangkan berbagal mata vang, dan valuta asing.

3) Uang merupakan komoditi vang  diperdaganghan  olch  pihak
perbankan, mempunya: restho yang linggl schingga di perlukan
suatu pengawasan internal vang baik |

4) Kegialan operasional bank meliputi witayah yang sangal luas.

Berdasarkan hal (ersebut, mwka sistem informasi akunlansi yang

diterapkenn  dibidang  perbankan  diharapkan  mampu  mencatat,

mengolah, serla menghasiikan data, khususnya dilidang keuangan |
Dalam akuniansi bank banyak di temukan buku — buku pembantu
yang sernuanyva diluyjukan uniuh mencatat dan mengikutl arus data

keuangan atas seluruh  (fpnsakst vang welah terjads dalam bank. Selain
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banyaknya buku — buku perabaniu juga banyak di jumpa dokumen —
dokumen dasar yang dilwukan entuk mencatat seliap jenis transaksi.
Sebagai contoh pencalaian (ransaksi kliring dan transler akan
mengunakan formulir transaksi vang berbeda.

Pada bunk akan dijumpai banvak transaksi baik intern maupun

ekstemn. Volume transaksi yang banyak ini harus diproses pada hari

yang sama unfuk disgikan dan dijabarkan dalam bentuk laporan

keuangan harian, neraca, dan rugi labs kepada manajemen. Maksud
dari laporan keuangan harian ini adalah untuk dijadikan dasar
penilaian kevangan atas selurubs transaksi vany telah ferjadi dan di
catal pada hari yang bersangkutan. Maksud lain vang sangat penling
adalah agar depal dijadikan dasar pengambilan heputusan pada hari
berikuinya atas semua posisi keuangan yang ada.

Proses akunlansi bank yang memiliki volume transaksi besar ini
dapat dilakukan secara manual ataupun dengan komputerisasi. Kedua
macam pemrosesan data akuntansi tersebut adalah sebagai berikut -

1) Sistem informasi akunlarsi bank secara manual,

Pada sistem ini banysh mempergunaken buby - buku pembantu

yang harus dipelihara setiap hari Prosedur pembukuan menjadi

sangul panjang dan sangal memerlukan bamyak kertas dan lempat

untuk menyimpan senua arsip.
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2y Sislemn informesi akuntasi bank secara terkompulerisasi

Pada sislem ini selurub proses kegialan pencatatan rmular dan buku
haria1 hingga buku besar dan neraca dikerjakan oleh satu uni,
yailu komputer. Komputer vang akan mengolah semua dala bisnis
secara cepal, cermal, dan lengkap. Pengolahan oleh kompuler
dapa. memberikan laporan keuangen secara cepal dan sesual
dengan kebutvhan reangjemen Hal ini merupakan kebutuhan
mutlak yang harus dipenuhi oleh perbankan dewasa im mengingat
semakin banyak dan rzsgémn}'a iransaksi bank yung rumil,

Didaam sistem informasi perbankan dikenal juga adanva sistem
pembuklian dan transit. Sistem im menyeimbanghan seluruh data
transaksi yang terjadi set:ap hari Sisiem tersebul mengumpulkan data
uniuk sistem buku besar dan sistem buku besar pembantu. Pembuktian
dan transit menunjukkan pads dua fungst yvang lerpisad, yailu
pembukiian alas proses (prool} dan pengwiman bukti kas untuk
penagihan (transit).

Pada sistem vang lerkomputerisast sistemn pambukiian dan fransit
menjadi sangal penling peranannya karena oulput dari sistern ind
merupakan mpul bagi sitem selanjulnya, vaitu sistem buku besar dan

sistem buku besar pembantu
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4. Pengolzhan Data Berdasarkan Komputer
a. Pengertian Unmun Komputer
Secara urum pengertian komputer menurul John, J. Langkutoy
(1992:69) adalah :

“sumin peralatan atau sekelompok  peralatun {mesin)  yang
meluksanakan  pekerjasy.  dikendalikon  secara  dikentrol  oleh

intruksi’ program yvong dimasukkan ke dalam imemory / storage

L2

unifiya,

Saal ini hampir seluruh aktivtas pengolahan data vrganisasi mulai
dari perekaman data, penghitungan, penvimpanan,  hingga pada
pendistribusian  mformasinys  dilakukan dengan  menggunakan
kompuler. Peralatan  komputer  digunakan  wstulk mempercepal
pengolaban dala, menghemal wakiu, dan lenaga serfa menghindari
kesalahan,

Dari pengertian diatas dapat disznpuihan bahwa Komputer adalah :

1) Suatumesin / sekelompok mesin,

2) Karena kerjanya adaleh untuk mengolab dats, nuka dapat disebut
sebagai alai pengolah duta

3) Terdict dari unsur - unsur © peralalan, intruksi {(prosedur
pengclahan) dan orang - vrang vanyg menyusun prosedur tersebut,

4) Karena terdir dast unsur - unsur lersebul diatas vang (idak dapat
dipisat - piabhan das mierupaban satu hesatuan, hingga komputer

disebut juga sebagar sislerm,
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Beberapa tahapan dalam proses pengolahan dala yang memperoleh

manfaal yang besar dari penggunaan  kompuler, terulama dalam

mendukung sistem informasi skuntansi, antars lain

1} Verilikasi

2)

~

4)

Komputer dapal mengecelh kebenaran maupun kelayakan angka-
angka vang menjadi  mput datam  suatu proses,  Misalnya,
pengecekan kebenaran kode  vang digunahan, pengecekan
kelayakan jumlah vang dari iransaksi, dan fain - lan

Sortir.

Dengan menggunakan komputer memungkinkan unfuk melakukan
penyortiran  data kedalam  beberapa  klasifikasi vang  berbeda
dengan cepat. Misaloya, kumpulan rekening nasabah bank dapat
disorlir kedalam Klasifikasi besaroya saldo, Jents  rekeningnya,

tanggal pembukuan rekening, dan sebugainya,

3) Transnussion,

Kompuler dapal merundahkan lokasi data dan suaia tempat ke
lempal lannya dengan cepal. Misalnya data dari suwatu Ble
dipindahkan ke file lainmya

Perhilungan

Dengann homputer perhitungan dapal dilakukan dengan cepat.
Misalhan nwenglutung salde rehening sesudan adanya posting,

menghitung pumlah sehetempoh (haich) transakse dan sebagamya.
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b. Metode pengolahan data

Adapun  metode  pengolehan  dala  pada  sistem yang

terkomputerisasi dapal di bags meryadi beberapa metode, yailu

1)

2)

3

Eaich Eniry / Batch Processing,

Pengolahan data dengar metodes mi mengikuli sualu prosedur,
dimana dala (data iransaksi) vang ékan drolah, dikumpul dalam
jumilah yang agak besar brasanya unluk sualu priode terlenlu

eolghan  oleh komputer secara bersama-

-

barulah diadakan pen
sama. Pendekalan i senng  dipakai  unluk  memproses
transaksi—lransaksi rutin vang tegadi yong volumenya relatil
besar, Lamanya siklus pemprosesan terganiung pada fakior-
faktor seperii volurne transaks: yang mengalir masuk, yang
diinginkan, dan kapasilas pemprosesan yang tersedia,

On-line Entry / Bouch Provessing,

Pengolahan data lransaksi vang lerjadi Jangsung dimasukkan
melaw ternunal, teiapr tdak lapgsung diproses. Data yang
dimasukkan melalui termunal, disimpan (erlebih dahulu dalam
suatu file transalsi uniuk  menungge  saal  pemprosesan.
Validstas  transaksi ahan diverifikas) lerlebth dahule sebelum
dicalat Jdalam Bl trwsakss Pengolshan  data  dilakukan
sehabuos oleh kumg}t}wr

Cnline Faiiry On-line Processing.
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Pengolahan datz  dengan  metode ini adalah  pemprosesan

dengan cara transaksi vang ferjadi langsung dimasukkan ke

komputer dan langsung diproses. Pada pemprosesan ini seliap

(ransaksi dilempatkan segera ke [ile. Proses ini digunakan

dalam siluasi yang dinars pada saal informast vang mulakhir

dibutuhkan dalam wakiu singkat, dan melibatkan interakst
langsung antara nunasta dan sistem berdasarkan  komputer.

Tahapan dalam pemprosesan on-hne mehputi pemasukan dan

edit dala, pemwiakhiran alau pemeltharaan ile, penyelidikan

file, dan pembustan laporan. Setiap (ahap dilaksanakan
dibawab pengendaban kosmpuler yang disimpan secara on-hine,
Romunibasi Data.

Pengembangan pengolehan data saal ini sangal dipengarubi
oleh kemajuan {eknolegi komunikasi, Karena pengolehan data
harus ditunjang oleh komunikast dala. Data dan satu tempat dapat
dikirim ketempat lain dengan ala telekomunihasi, Sualu sistem
komupikasi dala dapat berbenluk off-line communication system
alau va-lune cospnunicalion SsTEnM,

1) Qff-lin Commusication Systom

Adaleh suadu sistent pepginman dada melalui [asilitas

homumikasy darr satu lokasy ke pusat pengolahan data, namun

data vang  dibieen ddsh langsung  diolah oleh Cenral

Frovewsng L (7




2} On-line Communication Syvstem.

Adalah  sistem pengirimen data melalul  Tasilitas
(elekuwmunikasi, yang mana pada sistem ini dala vang dikirim
melalui lerminal dapal langsung diofah oleh pusat komputer
dalam hal im Cesmirad Proceesinz Unil,

Sejalan dengan kemajuan tehnologl, maka tehnologi komputer
tidak kompuler vang berdiri sendul, melainkan homputer yang dapat
berkomunikasi ataw yang berwda dalam sualu jarmgan (network).
Menurut Jogivanio H. M (1994:242)

“Network adalah jaringun  duri sistem komumikasi data yang
melibatkain sehuuh atens lebile sister komputer yung  dikubunghan

dengan jolur fransmisi dor alat komunikasi membeniuk suaiu system”

Network dapal dikategorkan mengadr -

1} Local Area Network (LAN}.
Adalah sualu network vaing lerbelas jarak / area selempat (lokal),
misalnva dalwm sualu geduny,

2) Widv Arec Network (1FAN).
Adalab suanu setwork vang mehpun daerash  wilavah vang  luas,
dimata homunihast data dapat menembus wilavah geografis dan
bahkan mencapar luar negara,

Pengendalian Internal
Secara umuwm pengertian pensendasian mternal dapat didefinisikan

sebagai berikut
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“Pengendalicn intern melipuli susunan organisasi dun semua fata
cara —cara serfa peraiuran - peraiuran yang leluh ditetupkan oleh
perusahaan  wntuk  merjaga  dan mengamarkan  harta  miliknya,
memeriksa kecermaiun dun kebenaran data administrasi, memajikan
efisiensi kerfa dun mendorung dipatuhinyg kebijaksanaan manajemen
yang telah difetapkan”.
Menuwrul tuuannys, sistern pengendalian  intern dapal  dibagi
menjadi dua macam -
1) Pengendalian Akunlansi
Pengendalian akunians: mebpuii struklur orgamsasi, dan prosedur
serla catalan vang berhalen dengan pengamanan harta dan
dipercayamnya calatan  keuangan  Pengendalian i umumnya
mencakup pengendalian sislem pengesahan dan sistem olorisasi,
pemisahan lugas anfarz pencalat dan pembual laporan dengan
pelaksana atau penyuapan harla, pengendalian fisik atas harga dan
pemenksaan infernal.
2} Pengendabian Admunstrant’
Pengendalivy  admimsiratsl  meliputr  strubtur organisasi dan
prosedur  serla catutan  vang  berhubungan  dengan  prosese
pengambiion heputusar yang  berhatan dengan olornisasi Eransaksi
oleh  munyemen  vang  berhubungan  langsung  dengan
perlanggungganaban  dulam  pencopaian tyjuan  organisasi  dan
merupakan  Janghah  awal  dalan penvusunan  pengendalian

akuntansi atas transaksi ving fergads
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Akhirnya dapal dsimpuikan behwa sistem pengendalian  intemn
merupakan suaiu alal peng;mm.smz vang dipakai oleh manajemen suatu
organisesi dalam pelaksaraan hegialan poko perusahaan. Adanya alat
pengawasan 1, diharapkan penvelewengan dan pemborosan dapat
diminimatkan.

Sirukiur pengendalian intern satuan usaha terdins dari kebijakan
den prosedur yang diterapkan unluk memberikan heyakinan memadai
behwa tujuan lerlenlu  satuan  usaha  akan  dicapai.  Strukiur
pengendalian intern satuan vsaha terdiri dari tiga unsur berikut ind
a. Lingkungan Pengendalion .

Lingkungan pengendahian merupakan pengarvh gabungan dan

berbagai {aktor dalam membeniuk, memperkual, atau melemah

efekiivitas kebjjakan dan prosedur tertenlu. Faktor — fakior yang
mempengarubi ladi termasal

a) Falsaluh manajemen dun gasa operasinva

by Strukiut organsas :sét[uzm wsahia

¢} Berlunesinva devan honwsans, dan konme - komite yang

debeniuk

d) Metode pemberian wev enang duan langgung jawab

¢} Melode pengendanan  manggenen  dalam memantau dan

menindak Tanjul hinega, lerowsul mternal audit

[} Kebijahuan prakiek personsha
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g} Berbagar [nkior ekslemn vang mempengaruli operasi dan
prakiek saiuan usaha, sepert pemeriksaan yany difakukan oleh
badan legesialil den lembaga pemerintah,

Sistem Almntansi.
Sistem akuntanst lerdisi dan metode dan culatan yang diciplakan
unluic mengndentilikasikan, menghiumipun, menganalisa,
menggolonghan, mencatat, dan melaporkan (ransasi satuan usaha
dan unfuk menyelenggaraban pertanggunyg jawaban aktiva dan
kewzgiban yang bersangkutan dengan transaksi tersebui. Sistem
akunlansi vang efektl mempertimbangkan pembuatan metode dan
pencalatan yang akan

a) Mengideniifikasikan dan mencalal semua (ransakst yang sah,

b) Menggambarkan transakse secar {epal waktu dan cukup rinci
sehingga  memunghinhan  penggolongan (ransakst  secara
semesboya untub pelaporan heuangan,

¢) Wlengubur mlai (ransaksr dan cara vang memuengkinkan
pencatatun nda heuwangan sang kivak dalam laporan keuangan,

d) Menentuhan periode teradinva transaks: untuk  menunjukkan
pencatatan fransahs: pade priode aluntans: yang semestinya.

¢) Menyaphan dengan semestmva transshst dan pengungkapan-

nya dadawm laporan kesang,
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¢. Prosedur Pengendalian,

Prosedur pengendaban adaiah  kebyjakan dan prosedur sebagai
iambahan  lerhadap finﬂgkmg,;m pengendaban  dalamn  sistem
akurians: vang telah dicplehan manajemen, untuh memberikan
keyakinan memadai bzhwa tyuan ferfentu satuan ussha akan
tercapai. Prosedur pengendalian mempuryvar  beberapa  (ujuan
dengan (erapannya pada  berbagar  linghalan orgamsasi dan
pemrosesan data. Prosedur pe;ngﬁndaiian dapal juga dimniegrasikan
dalam komponen terieniu bngkungan pengendalian dan sistem
akunlanst secara umurn. Prosedur pengendalian dapat digolongkan
ke dalam prosedur yang bersanghutan dengan -

a) Olorisas vang semesiinva slas ransaksi dan Legatan,

b} Pemisahan  (ugas  swig  meogurangl  hesempatan  yang
memunenhan seseorang Jdalam posist vang dapat melakukan
dan sehaligus menulugl hehebruan atau hetidak beresan dalam
pelahsanaan tugasiva sehan - han,

¢) Perancangan dan penggunaan dohumen dan calaian yang
menibn uniuh membentul pencatalan secara semestinya
transab sy dan perestiag

d) Pengamuanan vang cubup ates abhses dan penggunaan akliva
perusshaan dan catatan, nusalnva penetapan  [asilitas yang
dindungi dan otorisast uniuk akses ke program dan arsip

dulam homputer.
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e) Pengecekan secara independen atas pelaksanaan dan penilaian
yang semestinva  alas  jumiah  yany  dicatal,  misalnya
pengecekan alas pekerjpan Kenkal, pengawasan menggunakan
program kompuler, penelashan oleh pemukan atas laporan yang
dihastkan oleh kompuler,
Suatu perusshaan yang menggunakan komputer dalam melakukan
kegialan  usahanya juga harus  memperbatihan  pengendalian
internal  alas  pengolshan  homputer, vang  dapal  membanlu
pencapaian  (yuan pengendalian  mlermn  secara  keseluruhan,
mencakup baik prosedur manual maupun prosedur vang didesain
dalam program komputer.  Pengendalian umum atas Pengolahan
Dala Elektronikh (PDE). melipub
1) Pengenduadan Organisus Jon Managemen
Didesmn  untuh menciplahan herangha  orpanisasi akiivitas
PDE, »ang mencahup
a) Rebyahan dan prosedur vang berhatan dengan  fungsi
penzendahan,
by Peinahan semestnya lungst vang Gdak sepalan (seperti
peryupun transehs) pusuhan, pemprograman, dan operasi
Lomputer).
2) Pengendalian terhadap pengembangan dan pemeliharaan sistem

apihass,
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4)
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Didesamn untuk memberihan kevakinan memadai bahwa sistem

dihembanghan dan dipebhara dalam suamtu cara yvang efisien

dan melalus proses otonsast semestinya. Pengendalian ini juga

dideswn untub mendiptahan pergendalian atas

#) Penvapan, perubaban,  wvplementast, dan dokumentas
sisten baru atas sisteny vang direviss,

L) Pesubahan terhadap sestem sphkasy,

¢} Alses ferhadup dohumentas sistem

d} Perolehan sisiem aphihasy dan hsting program dari pihak
ketiga,

Fengendalian terhadap Operasi Sistem.,

Dhdesain  unduk  mengedalikan  operast sstem dan  untuk

memberikan keyakinan memadai bahwa

a) Swlem digunukas  hanva  usluk  twjuan  vang  lelah
diclorisast. /

b) Akses ke komputer dibalasi hanya bagi karyawan yang
telah mendapat clorisesi.

¢} Hanya program yang {elah diotorisasi vang digunakan.

d} Kekelirnan pengolshan dapat dideteksi dan dikoreksi.

Pengendalian terhadap perangkat lunak sistem.

Didesain unluk memberikan  keyakinan memadai  bahwa

perangkat lunak sistem diperoleh ajau dikembangkan dengan
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cara yany ehisien dun melalu proses olonsas vang semestinya,
termanuk
@) Clonsast  pengesahan,  penyajlan,  wmplementasi  dan
dohumentasy peranghat lunuh sistem baru dan rnodifikasi
peianghat lunak syvsfem

b) Pembatasan  wkses  lerhadap  peranghat  lunak  dan
dohumentas,

5} Pengendahan terhadap entey data dart program

Didesan wuk memberikan hevakinan bahwa -
a} Strukiur otorisast telah difelapkan alas (ransaksi yang
dinmasubkan kedalam syvslem
b} Akses ke dain dan program dibalasi hanya bagi karvawan
yang telal mendapalkan otorisasi
6. Rekening Gire.

Lembaga  perbankan  salsh  salu  wsur  perkembangan
perekoncimian, memiliki  fugss pokok menghimpun dena  dari
masyarakal unuk diarabkan ke sekior — sektor yang membutubkan,
Hal ini sesuai dengan pengertin bank dalam Undang - Undang
N¢.10 Tahur 1998 pasal 1 tentang perbankan :

Y Bank adalah badan wsaha yang menghimpun duna masyardakat
dalam bentuk simpanan, dan menvalurkanya kepada masyerakat
dalam  bentuk  kredit dan  atas  bentuk-bentuk lainnve  uniuk

meningkatiar taraf hidup masvarokat banyak. -
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Dart pengertan bank fersebut. dapat disunpulhan bahwa peran
bank atau fungs: bank dalam masyarakal, adaluh
a) Sebagai lembaga yany menghimpun dana dari mass arakat,
b) Sebasul lemsbaga yang mem aturhen dana dan nasyarakat dalam
bentuk kredin alau sebagal lenbaga pember hredat
¢} Sebaga lembuga yang melancarhan transahs) perdagangan dan
pembavaran uiang.
Sehubungan dengan maksud simpanan dan definisi bank diatas,
menwul Undang-Undang Me.10 Tahun 1998 pasal ¢ .

“Simpanan adalah dana yang dipercayakan oleh masyaraket kepada
bank dalam hentuk giro, deposito verjungka. seriifikat deposito,

tabungan, dan atau bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu”.

Secara umum simpanan giro dapat diarlikan sejumlah dana yang
disctorkan oleh masyarakai, baik  sebagal  peroranganmaupun
perusahaan kepada bank, dimana penarikannya dapat dilakukan setiap
saat dengan mempergunakan alat pembayaran seperti cek, bilyet giro,
maupun suraé periniah pembayeran lzinnya, atau dengan pemindah
bukuan,

Untuk lebih jelasnya dibenkan pengertian givo menurut Undang-
Undang No.10 Tahun 1998 {entang perbankan, sebagai berikut :

“Giro adalah simponan yang  dopat digunakan  sebagai  alat
pembayaran dar penarikannya dopai diladakan setiap saot dengan
menggunakan cek, sarana perintah pembayeran {ainnya, ataw dengan

cara pemindah-bukuan "
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Jenis rekening giro dibagr dua golongan, vmty
1} Rekemng st nama suaiu budin

Yang ternasuk dalam golongan rehening mi adalah

a} lInstansy mstanst peraeriniah - lembaga - lembaga negara dan
crgamsast masyarabad vang tdak merupakan perusahaan,

b) Firma, CV, Yayasan dan semua badan huhum vang diatur
dalam kitab Undang-Undang Hukum Dagang alau peraturan
perundang~undangan lainnva.

2} Rekening Perorangan.

Yaitu rekening alas numa pribadi juga alas nama dagang sepertii

kongsi, toko, restoran, benghkel, warung dan sebagainya. c

Selain rekening dialas nema suatu badan atau rekening perorangan,

Bank Indonesia juga memperkenalkan rekening gabungan (joint
account) atas beberapa badan, orang alau campuran dari keduanya.

Sehubungan dengan penarikan givo, dikenal adanya istilah cek dan

bitvet gire. Menurul Achmad Anwarl (19951} cek didefinisikan
sebagai berikut

“Cek adulah perintah pembayaran {kepada bank) dari orang yang
mendatanginya univk membayar kepada orang yoang membawanya
atau orang yang namanya tersebut diaias cek it dengan jumlah uang

yang tertera diaiasnyva .

Yang dimaksud dengan crang yang mendalanginya dising, sudah

ientu oreng vang mempuoya subpanan wang dadam bentuk rekening
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giro di bank  Seperti dibetahun, ced Hu dapat digunakan untuk
melakukan pemibay aran an;;;u dengan perhataan lan, ceh merupakan
alat pembayaran  walaupun bukan merupshan alst pembaveran yang
sai. Yang diunggap alat pembayaran vang sah adatah uang,

Seperls {elah diurathan diatas, buhwa alal penardan dana dart bank
adalah  cek. Dengan  demilaan, dapal  disimpulhan  bahwa  cek
mempunyal kegunaan sebagaﬁ benkut
Bagi Nasabah Giro -

1) Sebagai alat penarik dana dari bank.

2) Sebagai alat pembukuan transaksi penarikan dana di bank,

3) Sebagai salah satu alal pengawasan sisa dana yang ada di bank.

4) Sebagai salah satu alal penvelesaian hufang piutang dengan pihak
ketiga.

Bagi Bank :

1} Sebagar alat pembaysran tunal, pemindah bukuan dari satu
rekening ke rekening gim luinmya dan pengurangan dana dari
penark cek.

. 2) Sebagai alat ;3embukum{®kmmn pembukuan),

Bagi Pemegang Cek

1) Sebagai alal pengganii vang tunai.

2} Sebagai salah satu alal penyelesaian (agihan dan pthak Jain.

Dengen  demikian, R).mm&?sf cek ini selan  sebagai [ormulir

berharga, juga merupakan salah salu slal vang mempunyal peranan
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penting, baik bag nasabuh giwo. baw phak ketigs maupun bagi pihak
bank sendiri.

Selanjuiny s yang dimaksud dengan bilyel gno menurut Achmad
Anwarl (1995) adalah ;

“Sural bilvet giro adaluh surat perintah nasabaht yvany telah
distaadurisasikan bentukinye, kepudie bunk peayimpan dana untuk
mem.ndah-bukukan sejumdab dana duri rekening wung ber-
sangrutan kepada pihok penersine yang disebutkan namanya pada

hank yong sama alay pade bunk lainnpa ™.

Bilyet giro mempunyai kegunaan bagi nasabah giro, bagi bank, dan
bagi pihak penerima bilyet giro.

Kegunaan Bilyel Giro Bagi MNasabal Giro :

1) Sebagai slat uniuk memindabkan dana yang ada dibank, pada
pibak lain.

2) Sebagai alat unluk membukukan transaksi pengurangan dana vang
ada d: bank.

. 3) Sebagai alat untuk menyelesaikan kewajiban (utang) langsung
kepada phhak yang berhak menerima pembayaran (tidak dapat
diwakilkan), melalui bank.

4) Sebagar salah salu alat wniuk mengawasi sisa dana yang ada di
bank .
Kegunaar: Bilyet Giro Bagi Bank ;

1) Sebagai alat untuk melakikan pembukuan (dokumen pembukuar).
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2) Sebagar aly pemuindah bububan dana dan sstu rekening giro ke
rekening gio lain, bak dalum bank yang bersunghulan maupun
dengan bank lain.

Kegunaan Bilvet Bagi Penerima Bilyet Giro

1) Sebaga salah satu alal untuk menwrbalb dana & bunk.,

2) Sebagat saluh satu alat wnluk membukukan transaksi keuangan
yang ada di bank.

3) Sebagai salah satu alat yang dapa: untuk menyelesaikan pivtang
yang lerjadi didalam perdagangan,

Dari pengeriian lersebui diatas dapat diambil kesimpulan bahwa
bilyet gire tidak dapal dilukarkan dengan vang tunai di bank oleh
penerimanya, letapi hanya merupaken alal untuk pemindah bukuan
dana rekening lain, baik reke_:xing it ada pada bank yang sama alaupun
pada bank vang berlaman.

Transaksi keuangan yang terjadi antara bank dengan nasabah giro
dapat dibadakan sebagai berikut
1) Penyeioran uang ke bank,

Setoran ini dapat berupe uang tunai, cek, bilyet giro, dan lain—lain,

Cek atau bilyel giro ini dapai dari nasabah sendini alaupun dari

bank lain.

2} Penarikan wang lunai oi&eh nasabeh,
Nasabah girc dapal setiap sant menarik uangnya dari bank, alat

yang dipakai uniuk menank usngova tersebut adalah cek, Akan




4)

33
tetapt dalam penantharsva e qumlahnya tduk boleh melebibi
jumlah danu nasabsh veng masih ada di bank.

Pemindah bubuan vang pada rekening lain,

Pemindah bukuan dana dart sualu rekening ke rehening yang lain,
hanya dapal dilakukan zias perintah nasabah yang bersangkutan,
Bank tidek dapal dengan seensknya memindahkan dena dad
rekening nasababmya lanpe perselujuan  terlebih  dahulu  dar
nasabah yang bersangkutan Didalampemindah bukuvan tidak legjadi
pemindshan  fisik (kas}. fetapt berupa pencalalan (administratil)
saja. Pemindah bukuan yang dilakukan oleh bank didasarkan atas
perintah nasabzh dengan menerbitkan bilyet giro.

Pengiriman uang keluar daerah.

Bank juga memberikan jasa kepada nasababnva dalam hal nasabah
ingin mengirim vang keivsr daerab, peagiriman dapat dilakukan
dengan menyetorkan uang Lunal, cek, atavpun bilyel giro

Jasa Giro.

Jasa giro merupakan jasa vang bissanya berupa uang, diberikan
oleh bank kepada nesabab  gironva sebaga  imbalan  atas
penyimpanan uangnya di bank.  Kesedisan nasabah  untuk
menyimpan uangnya dibank karena beberapa laktor antara lain,
uang vang disirapan di bank tersebul aman dan juga adanya hasil

yang diperoleh dari penyimpanan uang tersebut berupa bunga atau
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jasa. Pada umumnya jasa givo tersebul dibivar atas dasar saldo
terendah pada bulan vany bersarghuian dengan persentase terlentu.

6) Ongkos adminstralil .
Pembebanan ongkos admusistratil i tidak memerlukan win dari
nasabah, karena lelah disepakati bersama ketka diterima menjadi

nasabah giro (lercaniurn dalam pevianjian antar bank dengan

nasabal giro),

B. Sistem Informasi Aluntansilerkomputerisasi .
Seiramza  dengan  kessdaran  magyarakat dibidang  perbankkan,
menyebabkan volume nasabah dan (ransaksi vang semakin besar,
sehingga beban operasi perbankan semekin meningkat. Oleh sebab il
bank difuniut untuk mencipiakan sistern dan prosedur yang batk dan
efisien dalam kegialan operasionalnya. Sislem dan prosedur pada bank
bertujuan untuk berkoordinast sebiap ajaran peda bank agar dapal
mefaksanakan fungsinya dalam melakubkan pelayanan dan pengawasan
transaksi perbankan, serla mendorong diastinva  kebijakan yang
diterapkan oleh bank. Agar sistem dan prosedur tersebut dapat berjalan
dengan taik, diperluken milbrmasi yaog relevan, cermal, cepai dan
akurat, Informasi vang sangat diperiukan oleh bank lerutama yang
berkaitan - dengan miormasi kewangan. Karena uang merupakan
komoditi penting yang diperdagangkan oleh pihak perbankan. Oleh

karena #u diperlukan suatu sistems mformast akuntansi yang efektif
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yang dapal menunjang pa—:nyajiam data transakss vany cermat dan tepal
kepada pihak nasabah maupa,u:n FEINAeInen.

Kompuier merupakan salaly salu sarana yang tepal guna imemenuhi
kualitas sistem informasi "i:)ag;,i pelavanan perbankan di masa sekarang
ini, Dengan sualu  sislem iﬁf{)i‘ﬁ*}&gﬁ dengan menggunakan k@mputé;
sangatiah membantu dalam kegiaian operasional perbankan lerutama
dalam hal pengolahan data. ;P@ngoiahml data yang cepat dan efisien
akan menghasilkan suatu iml?"ormm;i yang lepal guna dan akurat yang
sangal dibutuhkan oleh ;}ﬁ@ék - pihak yang membulubkan informasi
tersebut.

Salah satu jasa perbankan yang ditawarkan kepada masyarakat

"adalah penyimpanan uang dalan rekening giro. Rekemng giro

merupakan suatu simpanen vang penyeloran dar penarikannyva dapat
dilakukan setiap saat dang;;m mengunakan ceh, bilyet giro atau
pemindah  bukuan, vang mana  rekening  giro  banyak  vang
dimanfaaikan oleh para peahgv,maha, baik itu badan alav perorangan
yang sering melakukan traméa&wé vang bersifal giral. Dan hal tersebut
menunjukkan bahwa volume transaksi dari rekeming giro ini sangat
besar.  Dengan  adanva | sistem miormast  akunlanst  yang
ferkompulerisasi maka akan memudzhkan bank dalam MEMproses
transaksi dari rekening gimfsmmai dengan sistem dan prosedur yang
diterapkan oleh bank, s&:hihgga pelavanan kepada nasabsh  dapat

dilekukan secara elfekif dan efisen




